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MODUL AJAR BAHASA INDONESIA
BERBASIS DEEP LEARNING & KURIKULUM BERBASIS CINTA (KBC)

BAGIAN 1: IDENTITAS & PROFIL PEMBELAJARAN
A. IDENTITAS MODUL
· Nama Sekolah/Madrasah	: MIS Miftahul Jannah Gandol
· Nama Penyusun	: Udin Solehudin, S.Pd.
· Mata Pelajaran	: Bahasa Indonesia
· Bab / Topik	: Bab 3 – Aku Bisa Berempati
· Sub Topik	: Memahami Ungkapan dan Peribahasa
· Kelas/Fase/Semester	: VI / Fase C / Genap
· Alokasi Waktu	: 2 JP (2 x 35 Menit)
· Tahun Pelajaran	: 2025/2026

B. IDENTIFIKASI KESIAPAN PESERTA DIDIK
1. Pengetahuan Awal: Siswa telah mengenal makna denotatif (sebenarnya) dan konotatif (kiasan) dasar. Prasyarat utamanya adalah kemampuan membaca lancar dan memahami konteks cerita pendek.
2. Minat: Siswa MI kelas VI sangat tertarik pada teka-teki, permainan kata, dan cerita yang menyentuh emosi (kisah pahlawan atau sahabat). Mereka menyukai aktivitas role-play atau penggunaan kartu bergambar.
3. Latar Belakang: Secara sosial-budaya, siswa sering mendengar ungkapan nasihat dari orang tua atau guru dalam bahasa daerah/agama. Miskonsepsi: Sering mengartikan ungkapan secara harfiah (misal: "buah tangan" dianggap buah yang ada di tangan).
4. Kebutuhan Belajar:
· Visual: Kartu "Padu-Padan" ungkapan dan ilustrasi maknanya.
· Auditori: Rekaman audio drama pendek yang mengandung peribahasa.
· Kinestetik: Permainan "Cari Pasangan" (siswa bergerak mencocokkan kartu ungkapan dengan artinya).

C. TEMA KURIKULUM BERBASIS CINTA (KBC)
1. Topik Panca Cinta: [X] Cinta Sesama Manusia
2. Materi Insersi:
"Memahami ungkapan dan peribahasa bukan sekadar belajar bahasa, melainkan belajar memahami kedalaman hati sesama. Peribahasa lahir dari kebijaksanaan nenek moyang kita untuk menasihati tanpa menyakiti, sebuah bentuk cinta agar harmoni antarmanusia tetap terjaga.
Dengan mempelajari peribahasa seperti 'Ringan sama dijinjing, berat sama dipikul', siswa merasakan bahwa empati adalah perekat persaudaraan. Kita diajak untuk melihat bahwa di balik kata-kata indah, ada tanggung jawab untuk saling melindungi, membantu, dan mencintai sebagai hamba Allah yang saling membutuhkan."



D. KARAKTERISTIK MATERI PELAJARAN
1. Jenis Pengetahuan:
· Konseptual: Definisi ungkapan (idiom) dan peribahasa sebagai bagian dari kekayaan sastra.
· Prosedural: Langkah mencari makna ungkapan melalui konteks kalimat.
· Metakognitif: Kesadaran memilih kata kiasan yang tepat untuk berempati tanpa menyinggung perasaan orang lain.
2. Relevansi Nyata: Digunakan dalam menyampaikan simpati atau nasihat. Contoh: Menggunakan ungkapan "rendah hati" saat dipuji teman.
3. Tingkat Kesulitan: Sedang. Tantangannya adalah menghafal makna kiasan yang abstrak. Scaffolding: Penggunaan "Kamus Saku Empati" berisi daftar ungkapan populer.
4. Integrasi Nilai: Empati, Kebijaksanaan, Kesantunan, dan Ketulusan.

E. DIMENSI PROFIL LULUSAN
· Penalaran Kritis: Menganalisis alasan penggunaan peribahasa dalam sebuah teks (Indikator: Mampu menjelaskan hubungan peribahasa dengan situasi emosional tokoh).
· Komunikasi: Menggunakan ungkapan santun dalam berbicara (Indikator: Memilih kata kiasan yang positif dalam dialog).
· Kolaborasi: Bekerja sama memecahkan makna peribahasa dalam kelompok (Indikator: Aktif berdiskusi tanpa mendominasi).
· Keimanan & Ketakwaan: Mengaitkan nasihat peribahasa dengan nilai-nilai akhlakul karimah.

BAGIAN 2: DESAIN PEMBELAJARAN
A. CAPAIAN PEMBELAJARAN (CP)
	Elemen
	Capaian Pembelajaran

	Membaca & Memirsa
	Peserta didik mampu memahami kosakata baru dan makna kiasan (ungkapan/peribahasa) dalam teks narasi bertema empati.

	Berbicara & Mempresentasikan
	Peserta didik mampu menyampaikan perasaan secara indah menggunakan ungkapan yang tepat sesuai norma budaya dan kesantunan.



B. LINTAS DISIPLIN ILMU
· PAI (Akhlak): Mengintegrasikan konsep Ukhuwah Islamiyah melalui peribahasa tentang gotong royong.
· SBdP: Mengilustrasikan makna peribahasa ke dalam bentuk gambar atau poster digital.




C. TUJUAN PEMBELAJARAN
1. Melalui permainan kartu 'Misteri Ungkapan', peserta didik dapat mengidentifikasi 5 ungkapan bertema empati dengan tepat.
2. Melalui analisis teks cerita pendek, peserta didik dapat menentukan peribahasa yang sesuai dengan situasi tokoh dengan logis.
3. Melalui simulasi percakapan, peserta didik dapat menggunakan 2 ungkapan dalam kalimat untuk menunjukkan rasa empati dengan bahasa yang santun.
D. INDIKATOR KETERCAPAIAN TUJUAN PEMBELAJARAN
· Tujuan 1: (1.1) Membedakan makna harfiah dan kiasan. (1.2) Menjodohkan ungkapan dengan artinya.
· Tujuan 2: (2.1) Menyebutkan nilai moral dalam peribahasa. (2.2) Melengkapi kalimat rumpang dengan peribahasa yang benar.
E. IKLIM/BUDAYA MADRASAH
· Suasana Kelas Aman: Guru menciptakan atmosfer "Berani Mencoba", di mana kesalahan mengartikan ungkapan dianggap sebagai bagian dari proses belajar yang seru.
· Pembiasaan Kalimah Thayyibah: Menyelipkan dzikir ringan saat merasa kagum terhadap keindahan peribahasa.
· Budaya Tutur Santun: Menggunakan panggilan "Akhi/Ukhti" atau "Ananda" selama proses diskusi.
F. TOPIK PEMBELAJARAN KONTEKSTUAL
1. Kisah 'Si Tangan Terbuka': Menceritakan seorang teman di Madrasah yang rajin bersedekah tanpa pamrih.
2. Isu Sosial: Menggunakan peribahasa "Bagai aur dengan tebing" untuk menanggapi aksi bantuan bagi korban bencana alam.
G. KERANGKA PEMBELAJARAN
1. Model: Cooperative Learning tipe Make a Match.
2. Pendekatan Deep Learning (KBC):
· Mindful: Aktivitas "Merasakan Kata" (menghayati perasaan tokoh sebelum memberi ungkapan).
· Meaningful: Menemukan kaitan peribahasa dengan nasihat orang tua.
· Joyful: Kuis interaktif berbasis game kelompok.
3. Diferensiasi:
· Konten: Menyediakan daftar peribahasa dari tingkat sederhana hingga kompleks.
· Produk: Siswa boleh memilih membuat komik singkat, menulis paragraf, atau merekam suara.





H. PEMANFAATAN DIGITAL
	Media/Platform
	Fungsi
	Tahap Pembelajaran
	Keterangan

	Wordwall
	Kuis pasangkan ungkapan
	Inti
	Game interaktif seru

	PPT Interaktif
	Penjelasan makna visual
	Inti
	Gambar yang mewakili idiom

	Padlet
	Papan berbagi contoh peribahasa
	Penutup
	Portofolio digital kelas



BAGIAN 3: LANGKAH-LANGKAH PEMBELAJARAN
KEGIATAN PEMBUKAAN (10 Menit)
1. Aktivitas Mindful & Spiritual (3 Menit):
· Guru menginstruksikan posisi duduk tegak.
· Mindful Breathing: "Hirup kasih sayang Allah, hembuskan rasa egois."
· Doa: "Ya Allah, lembutkanlah hati kami agar mudah memahami ilmu."
2. Check-in Emosional (2 Menit): "Tunjukkan satu kata kiasan untuk perasaanmu hari ini (misal: berbunga-bunga, lapang dada)."
3. Apersepsi Bermakna (3 Menit): Menampilkan gambar orang sedang memikul beban sendirian.
· Pertanyaan Pemantik: "Bagaimana perasaanmu jika melihat temanmu kesusahan seperti ini?"
4. Orientasi (2 Menit): Menyampaikan manfaat belajar ungkapan agar kita bisa menghibur teman dengan cara yang indah.

KEGIATAN INTI (45 Menit)
· Langkah 1: Eksplorasi Makna (10 Menit): Guru bercerita tentang "Anak yang Rendah Hati". Siswa menandai kata-kata yang terdengar asing (ungkapan).
· Langkah 2: Permainan Kartu (15 Menit): Siswa bergerak mencocokkan kartu ungkapan (misal: "Berat Hati") dengan kartu makna (misal: "Kurang ikhlas").
· Diferensiasi Visual: Kartu dilengkapi gambar. Auditori: Guru membisikkan maknanya.
· Langkah 3: Diskusi 'Empati dalam Peribahasa' (15 Menit): Kelompok menganalisis kasus perundungan menggunakan peribahasa "Tajam lidah lebih sakit dari tajam pedang".
· Mindful: Siswa diminta diam sejenak membayangkan dampak lisan yang tidak terjaga.
· Langkah 4: Kreasi Kalimat (5 Menit): Siswa menuliskan satu kalimat empati untuk teman yang sedang sedih menggunakan ungkapan terpilih.




KEGIATAN PENUTUP (15 Menit)
1. Refleksi Mendalam (5 Menit):
· "Ungkapan mana yang paling menyentuh hatimu hari ini?"
· "Bagaimana rencanamu menggunakan bahasa yang santun saat bertemu teman besok?"
2. Kesimpulan: Merumuskan bahwa peribahasa adalah warisan cinta agar manusia saling menghargai.
3. Asesmen Formatif: Exit Ticket (menuliskan 1 peribahasa dan artinya di secarik kertas).
4. Tindak Lanjut: Mencari satu peribahasa dari nenek/kakek di rumah.
5. Penutup Spiritual: Mengucap Hamdalah, doa kafaratul majelis, dan berjabat tangan dengan hangat.
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